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ABSTRACT 

The availability of learning materials that support independent learning is an 
important factor in improving the quality of higher education. In the Video Media 
Development course, students often experience difficulties in understanding the 
stages of video media development systematically due to the limited availability of 
instructional materials that are practical, concise, and well-structured. This study 
aimed to develop a micro module that is valid and practical as a supplementary 
learning resource for the Video Media Development course. The study employed a 
Research and Development (R&D) approach using the ADDIE model, which 
consists of five stages: analysis, design, development, implementation, and 
evaluation. The research subjects included material experts, media experts, 
instructional experts, and students of the Educational Technology Study Program at 
Universitas Negeri Makassar. Data were collected through interviews, needs 
assessment questionnaires, expert validation questionnaires, and student response 
questionnaires. The findings revealed that the level of student need for the 
developed micro module reached 94%, indicating a highly needed category. The 
validation results showed that the material expert assessment reached 88%, the 
media expert assessment reached 100%, and the instructional expert assessment 
reached 92%, all of which were categorized as highly valid. Furthermore, the 
practicality test involving 43 students obtained a score of 89.22%, indicating a highly 
practical category. These findings demonstrate that the developed micro module is 
feasible for use as a supplementary learning resource in the Video Media 
Development course and has the potential to support students’ independent 
learning effectively. 
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ABSTRAK 

Abstrak ditulis Ketersediaan bahan ajar yang mampu mendukung pembelajaran 
mandiri menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di perguruan tinggi. Pada Mata Kuliah Pengembangan Media Video, 
mahasiswa masih mengalami kesulitan memahami tahapan pengembangan media 
video secara sistematis karena bahan ajar yang tersedia cenderung bersifat teoritis 
dan belum disusun secara ringkas serta terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan micro modul yang valid dan praktis sebagai bahan ajar 
pendukung pada Mata Kuliah Pengembangan Media Video. Penelitian ini 
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE 
yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. 
Subjek penelitian terdiri atas ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran, serta 
mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Makassar. 
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Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, angket analisis kebutuhan, 
angket validasi ahli, dan angket respon mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat kebutuhan mahasiswa terhadap micro modul mencapai 94% dengan 
kategori sangat dibutuhkan. Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase 88%, 
ahli media 100%, dan ahli pembelajaran 92% yang seluruhnya berada pada 
kategori sangat valid. Hasil uji kepraktisan yang melibatkan 43 mahasiswa 
memperoleh persentase 89,22% dengan kategori sangat praktis. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa micro modul yang dikembangkan layak digunakan sebagai 
bahan ajar pendukung pada Mata Kuliah Pengembangan Media Video serta mampu 
mendukung pembelajaran mandiri mahasiswa. 
 
Kata Kunci: micro modul, pengembangan bahan ajar, pembelajaran mandiri 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran di perguruan 

tinggi menuntut mahasiswa untuk 

mampu belajar secara mandiri melalui 

pemanfaatan berbagai sumber belajar 

yang relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran. Keberhasilan proses 

pembelajaran tidak hanya ditentukan 

oleh kualitas pengajaran dosen, tetapi 

juga dipengaruhi oleh ketersediaan 

bahan ajar yang mampu memfasilitasi 

mahasiswa dalam memahami materi 

secara sistematis dan berkelanjutan. 

Perkembangan teknologi digital turut 

mendorong perlunya pengembangan 

bahan ajar yang lebih fleksibel, mudah 

diakses, dan sesuai dengan 

karakteristik mahasiswa pada era 

digital. 

Mata Kuliah Pengembangan 

Media Video merupakan salah satu 

mata kuliah keahlian pada Program 

Studi Teknologi Pendidikan yang 

membekali mahasiswa dengan 

kompetensi merancang, 

mengembangkan, memproduksi, dan 

mengevaluasi media video 

pembelajaran. Karakteristik mata 

kuliah ini bersifat prosedural dan 

berorientasi pada praktik sehingga 

mahasiswa dituntut memahami setiap 

tahapan pengembangan media video 

secara sistematis mulai dari tahap 

pra-produksi, produksi, hingga 

pascaproduksi. 

Hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

masih mengalami kesulitan dalam 

memahami tahapan pengembangan 

media video secara mandiri. Bahan 

ajar yang tersedia cenderung bersifat 

teoritis dan belum mampu 

memberikan panduan praktis yang 

terstruktur. Analisis kebutuhan yang 

dilakukan kepada mahasiswa 

menunjukkan bahwa kebutuhan 

terhadap pengembangan micro modul 

mencapai 94% dan berada pada 
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kategori sangat dibutuhkan. Temuan 

tersebut mengindikasikan adanya 

kebutuhan terhadap bahan ajar yang 

lebih praktis, terstruktur, dan 

mendukung pembelajaran mandiri 

mahasiswa.  

Salah satu alternatif yang dapat 

digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah 

pengembangan micro modul berbasis 

microlearning. Micro modul 

merupakan bahan ajar yang 

menyajikan materi dalam unit-unit 

pembelajaran yang lebih kecil, 

terfokus, dan mudah dipelajari 

sehingga memungkinkan mahasiswa 

memahami materi secara bertahap 

sesuai dengan kebutuhan belajar 

masing-masing. Dalam penelitian ini, 

micro modul dikembangkan 

berdasarkan enam Sub-Capaian 

Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-

CPMK) serta diperkaya dengan video 

pembelajaran, kuis digital berbasis 

Quizizz, dan buku cerita digital 

sebagai bahan pengayaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan micro modul pada 

Mata Kuliah Pengembangan Media 

Video yang memenuhi aspek validitas 

dan kepraktisan sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan ajar 

pendukung pembelajaran. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, 

yaitu analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. 

Model ADDIE dipilih karena memiliki 

tahapan yang sistematis dan sesuai 

untuk pengembangan bahan ajar 

digital. 

Tahap analysis dilakukan 

melalui wawancara dengan dosen 

pengampu serta penyebaran angket 

kepada 31 mahasiswa untuk 

mengidentifikasi kebutuhan terhadap 

bahan ajar pada Mata Kuliah 

Pengembangan Media Video. Tahap 

design meliputi penyusunan struktur 

micro modul, tujuan pembelajaran, 

aktivitas pembelajaran, evaluasi, dan 

desain tampilan produk. Tahap 

development dilakukan dengan 

mengembangkan enam micro modul 

berdasarkan Sub-CPMK mata kuliah 

serta melakukan validasi produk oleh 

ahli materi, ahli media, dan ahli 

pembelajaran. Tahap implementation 

dilakukan melalui uji coba terbatas 

kepada 43 mahasiswa Program Studi 
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Teknologi Pendidikan yang sedang 

memprogram Mata Kuliah 

Pengembangan Media Video. 

Selanjutnya, tahap evaluation 

dilakukan melalui evaluasi formatif 

dan sumatif untuk menilai kualitas 

produk yang dikembangkan. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi wawancara, 

angket analisis kebutuhan, angket 

validasi ahli, dan angket respon 

mahasiswa. Data dianalisis 

menggunakan teknik analisis statistik 

deskriptif dalam bentuk persentase 

untuk menentukan tingkat kebutuhan, 

validitas, dan kepraktisan produk. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Untuk Hasil analisis kebutuhan 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

membutuhkan bahan ajar yang lebih 

praktis dan terstruktur untuk 

mendukung pembelajaran pada Mata 

Kuliah Pengembangan Media Video. 

Tingkat kebutuhan mahasiswa 

terhadap micro modul mencapai 94% 

dan berada pada kategori sangat 

dibutuhkan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa memerlukan 

sumber belajar yang mampu 

membantu memahami tahapan 

pengembangan media video secara 

sistematis dan mandiri.  

Produk yang dikembangkan 

berupa enam micro modul digital yang 

disusun berdasarkan enam Sub-

CPMK Mata Kuliah Pengembangan 

Media Video. Setiap micro modul 

dirancang sebagai unit pembelajaran 

yang memuat tujuan pembelajaran, 

materi inti, aktivitas microlearning, 

evaluasi, video pendukung, serta kuis 

digital. Produk dikembangkan 

menggunakan Canva, Microsoft 

Word, Quizizz, dan dipublikasikan 

melalui platform Flipbook Heyzine. 

Hasil validasi ahli menunjukkan 

bahwa micro modul memiliki tingkat 

validitas yang sangat tinggi. Validasi 

ahli materi memperoleh persentase 

88% dengan kategori sangat valid. 

Validasi ahli media memperoleh 

persentase 100% dengan kategori 

sangat valid. Sementara itu, validasi 

ahli pembelajaran memperoleh 

persentase 92% dengan kategori 

sangat valid. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa micro modul 

telah memenuhi aspek isi, 

kebahasaan, penyajian, dan tampilan 

media sehingga layak digunakan 

dalam pembelajaran.  

Uji kepraktisan dilakukan 

terhadap 43 mahasiswa yang 

menggunakan micro modul dalam 

pembelajaran. Hasil analisis 
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menunjukkan persentase kepraktisan 

sebesar 89,22% dengan kategori 

sangat praktis. Mahasiswa 

memberikan respon positif terhadap 

kemudahan akses, kejelasan materi, 

kualitas tampilan, aktivitas 

pembelajaran, serta kebermanfaatan 

micro modul dalam mendukung 

pembelajaran mandiri. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengembangan micro modul 

mampu menjawab kebutuhan 

mahasiswa terhadap bahan ajar yang 

lebih praktis dan terstruktur. Tingginya 

tingkat kebutuhan mahasiswa 

menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

digunakan sebelumnya belum 

sepenuhnya mendukung proses 

pembelajaran mandiri. Kondisi 

tersebut sejalan dengan karakteristik 

pembelajaran di perguruan tinggi yang 

menuntut mahasiswa memiliki 

kemampuan mengelola proses belajar 

secara mandiri. 

Tingkat validitas yang diperoleh 

dari ahli materi, ahli media, dan ahli 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

micro modul yang dikembangkan 

telah memenuhi standar kelayakan 

sebagai bahan ajar digital. 

Keunggulan produk tidak hanya 

terletak pada penyajian materi yang 

ringkas dan sistematis, tetapi juga 

pada integrasi berbagai komponen 

pembelajaran digital seperti video 

pembelajaran, kuis interaktif, dan 

sistem navigasi berbasis hyperlink 

yang memudahkan mahasiswa dalam 

mengakses materi. 

Hasil uji kepraktisan yang 

berada pada kategori sangat praktis 

menunjukkan bahwa micro modul 

mudah digunakan oleh mahasiswa 

dan mampu mendukung 

pembelajaran mandiri. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan 

microlearning yang diterapkan dalam 

pengembangan produk dapat 

membantu mahasiswa memahami 

materi secara bertahap dan lebih 

terfokus pada kompetensi yang harus 

dicapai. 

Dengan demikian, micro modul 

yang dikembangkan memiliki potensi 

untuk digunakan sebagai bahan ajar 

pendukung pada Mata Kuliah 

Pengembangan Media Video serta 

mendukung implementasi 

pembelajaran berbasis teknologi yang 

lebih fleksibel dan berpusat pada 

mahasiswa. 

 
D. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan 

produk berupa enam micro modul 

digital pada Mata Kuliah 
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Pengembangan Media Video yang 

dikembangkan menggunakan model 

ADDIE. Hasil analisis kebutuhan 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

sangat membutuhkan pengembangan 

micro modul sebagai bahan ajar 

pendukung pembelajaran. Hasil 

validasi ahli materi, ahli media, dan 

ahli pembelajaran menunjukkan 

bahwa produk berada pada kategori 

sangat valid. Hasil uji kepraktisan 

yang melibatkan 43 mahasiswa 

menunjukkan bahwa micro modul 

berada pada kategori sangat praktis. 

Oleh karena itu, micro modul yang 

dikembangkan layak digunakan 

sebagai bahan ajar pendukung pada 

Mata Kuliah Pengembangan Media 

Video dan dapat membantu 

mahasiswa belajar secara lebih 

mandiri, sistematis, dan fleksibel. 
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